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RUTAN KLAUSA DALAM KALIMAT MAJEMUK 
SUBORDINATIF BAHASA INDONESIA: KAJIAN DARl 

PERSPEKTIF SlNTAKSlS DAN WACANA 

I. Praptomo Baryadi* 

ABSTRACT 

This paper reports the research result on the order of clawes in subordi~compound smmces 
in Indonesian froi the syntactic and diiourse perspeaives. There are two types of c l a k  orders in the 
subordinative compound sentences, namely, (i) lower clauses on the right side ofthe main clauses, and 
(ii) lower clauses on the left side of the main clauses. From the syntaaic view, lower clauses on the right 
side of the main clauses may occupy the syntactic functions of 0, Complement, S, and Adverbial, while 
the lower clauses on the left of the main clauses only occupy the function of Adverbialp. F m  the 
discourse level, lower clauses on the right side of the main clauses only contain information related to the 
information of the main clauses and not directly connected to the information ofthe p d i n g  sentma. 
On the other hand, lower clauses on the left side of the main clauses contain textual presupposition, i.e 
containing repeated information from the preceding sentence Thus, lower clauses on the left side of the 
main clause contain dd  information. The result of the study also proves the truth of Ramsey hyphotesis 
(1 987:385) stating that lower clauses preceding the main clauses have a broader scope as compared to 
the preceding uterance while those following the main clauses have a more localized scope, i.e, merely 
related to the main clause. 
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PENGANTAR 
Berdasarkan status hubungan antarklausa- 

nya, kalimat majemuk dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu kalimat majemuk koordinatif dan 
kalimat majemuk subordinatif. Kalimat majemu k 
koordinatif adalah kalimat majemuk yang 
klausa-klausanya berstatus setara, yaitu klausa 
yang satu bukan bagian dari klausa yang lain. 
Semua klausa pembentuk kalimat majemuk 
koordinatif disebut sebagai klausa utama. 
Berikut ini contohnya. 

( 1 )  Lasi bangkit dan keluar dari kamar. 

Kalimat ( 1 )  terdiri atas dua klausa, yaitu 
klausa yang berstruktur Subjek (S) (Lasr) dan 
Peredikat (P)  (bangkit) dan klausa yang 
berstruktur S (0) - P (keluar) - Keterangan 
(Ket) (dari kamar). Kedua klausa tersebut 
berkedudukan setara yang ditunjukkan dengan 
konjungsi dan. 

Kalimat majemuk subordinatif adalah kalirnat 
majemuk yang klausa-klausanya memiliki 
hubungan tidak setara, yaitu klausa yang satu 
rnerupakan bagian dari klausa yang lain. Klausa 
yang membawahi klausa yang lain disebut 
klausa utama, sedangkan klausa yang rnenjadi 
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kalimat majemuk yang klausa-klausanya 
memiliki hubungan yang tidak setara, yaitu 
klausa yang satu m p a k a n  bagian klausa 
yang lain. Klausa yang mengandung Wausa 
yang lain disebut klausa utama, sedangkan 
klausa yang merupakan bagian Msusa yang lain 
disebut klausa bawahan. Dengan demikian, 
kalimat majemuk subordinatif terdiri atas Mausa 
utama dan klausa bawahan. 

Salah satu perbedaan antara kalimat 
majemuk koordinatif dan subdinatif adalah 
ketegaran urutan klausa-klausanya. Urutan 
klausa dalam kalimat majemuk koordinatif 
bersifat tegar, artinye letak k l a a u s a  &lam 
kalimat majmuk koordinatif tidak dapat d b r -  
tukarkan. UNtan dalam Wmat ma)gmuk 
ssubordinatif ada dua kmungkinall, yaitu 
bawahan be& di sabekh bmm &tau kid 
klausa utama (Alwi, 2003:394-W7), Let& 
klausa bawahan di sebelah kanan atau kid 
klausa utama itu tergantund) pade fungsi 
sintaktis (S, 0, Pel, dan Ket) yang ditempati 
oleh klausa bawahan. 

Dalam kajian wacana, kalimt dianalisis 
ra ekstemal, yaitu kalimat d~amli$fs dalam 

kaitannya dengan kalimat yang bin. Hal ini 
dkbabkan kaflmt menrpakan basis pmben- 
tukan waana sehingga wacana didefinidkan 
sebagai satuan lingual di atas tataran kalimat 
(Stubbs, 1983: 10 dan McHoul, 1994:940). 
b t iap kalimat memiliki keterkaitan dengan 
kalimat yang lain membentuk wacana. Safah 
M u  keterkaitan antarkalimat itu adalah k&- 
kaitan status i n f o m i .  

Berkenaan dengan kalimat sub- 
ardinatif yang menjadi objek kajian dalam 
tulisan ini, letak klausa bawahan Whadap 
klausa utama berfungsi untuk menata hfcr- 

5 6 mpsi. Ada perbedaan fungsi w a a ~  antara 

I t majemuk subordinatif yam klausa 
annya hrada di &!ah kaftan kfausa 

? @Wm dengan kalimat majemuk 
png Mausa bawahannya bemda dl 
kbusa utama. Ramsey (1987:M) 
Wgln hipotesis bahwa klausa bavakri yang 

- mndahului Mausa utama mgmpunyai lingkup 
yang lebih luas (a broader scope) dengan 

datam Kal&naf M@emuk SubanBmet# Bahasa 

ngumpuiandata d i i k a n  mgadesfmak abu 
obsmasi (Sudamato, 1 993: 1 
nyimak atau menganrati 

cerb pendek dan novel yafq &&ii mtwdah 
tahun 1990, dm  kerrwldisln rnermbt hUmat 
maernuk wbwdnatif yang terdiri atas dua 
klausa. Data yang berupa kalkq&*j~uk 
subardhM kemudim d % ~ R ~ m w t  (i) 
k@k k1aw b a b n  tebmaclap Wuia utama, 
(ii) fungsi sintaktis klausa W h n  terhadap 
klausa utama, dan (iii) fun@ wmna unhn 
klama dalam kalimat majemuk s u b d i w .  

Data yang sudah terklasifikasi kmudian 
dlanalisis dengan teknik bagi unsur fangsung 
(But.) (Sudaryanto, 1B 
murutunsurlarrssuryi 
rnajemuk subordinatif diana@l$ murut Wausa 
pembentuknya, y&u klaw &ma klawa 
bawahan. Klausa utama dan Mausa tmfah8n 
itu kemuBm d h k k  menunrt WQ shrtaMEs- 
nya (Wek,  M k a t ,  o w ,  
rnetode agih atau 
mtodeymgalat 
b a W a  itu sendiri (SueEaryanto, 189'3:16). 
Metode agih Sn5 dbrapbn Bengan @Mk balk 
dan teknik p rapkan 
dengan a m  dakm 
kalimat majmuk ~ t t H n a i M .  TekRik 
digunakan untuk mambuMn ks-m bW 
W a u s a l a a w a h a n t e r t r a d a p w ~ . T m  
perluas diterapkan bengan m@nk~Wirkan 
kembali kalimat-kalimt yaw tmmhhului 
kalimat majemuk suborelinatif. Teknik pertuas 
i n i d g m a k n u n t u k ~ h ~ ~ m  
dari klausa bawahan yang mengikuti klausa 
utama dan kJausa bmmhan yang menrrtahului 
klausa utama. 
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Selanjutnya, hasi tH* data yang betupa 
hidah sintaktis ctan Wdah fungaional dalam 
wcana terhadap w b n  klausa dalam kalimat 
rnajemuk subofvhtif disajikan dengan metode 
informal (Wiaryanto, 1993: 145), yaitu dengan 
rumusan yang rnenggunakan kata-kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana. Selain itu, agar kaidah itu 
lebfh mudah diihat dan mudah dibaca, pmyajian- 
nya jwga dibantu dengan metode formal (Sudar- 
yanto, 1993:145), yaitu dengan lambang dan 
singkatan. Lambang yang idigunakan adam kin 
adalah tanda mteriks (*) yang menunjukkan 
bahwa tuau%nyang wnyamkmd- 
kal; kunmg ( ) wpft urwlaryrztng k H i  
bersifat opsional; tanda [ ] mengapit unsur yang 
wajib hadir, 0 menunjukkan konstituen yang 
lesap, huNf kursif digunakan untuk menunjuk 
data pada teks dan kata atau istilah serapan 
bahasa asing; huruf yang tercetak tebal diguna- 
kan untuk menunjukkan kalirnat yang menjadi 
fobs analisis. Adapun singkatan yang diguna- 
kan adalah S (Subjek), P (Predikat), 0 (Objek), 
Pel (Pelengkap), dan Ket (Keterangan) untuk 
menunjukkan fungsi sintaktis unsur-unsw klausa 
utama; sedangkan s (subjek), p (predikat), o 
(objek), pel (pebngkap), dan ket (keterangan) 
untuk menunjuk fungsi sintaktis unsur-unsur 
klam bawahan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah klausa bawahan dapat ditedakan 
mnjadi dua jenis, yaitu klausa bawahan yang 
b n d a  di sebelah kanan klausa utama dan 
k h a  bawahan yang berada di sebelah kiri 
kbusa utama. Di bawah ini masing-masing 
jrsnis yang dimaksud dipaparkan. 

U $ A  B M M  YANG BERADA 
Pt8EBELAHKANANKLAUSAUTAMa 

Klausa bawahan yang berada di sebelah 
hmin  klausa utama adalah klausa bawahan 
yang mngisi fungsi 0, Pel, S, dan Ket. bdkut 
Mi dcfikemukakan contohnya. 

(11) Beliau (S) memahami (P) bahwa 
saya (s) sedang menghadapl (p) 
banyak masalah (0) (0) 

(1 2) Pak Sam (5) m & h  permya (P) 
bahwa h- &A (s) ditunggu (p) 
oleh para (k8.t) (Pel). 

(1 3) Dikatakan (P) berhwa dia (s) meng- 
ambil (p) batu asahnya yang ter- 
tinggal (o) (S). 

(14) Amir (S) sudah meletakkan /P) 
gagang telepon (0) seblum op- 
erator itu (s) selesai bicara (p) 
(Ket). 

h u s a  bwahan pada kalimat (11);(14) 
sears bertumt-turut menduduki fungsi 0, Pel, 
S, dm K& Kkwa bawdhan yang mengisi fungsi 
0, Pel, dm S bemifat w a r  dl &&ah kanan 
klausa utama sehlngga pembalikan urutan 
klausa pada kdmat (1 1-1 3) akan menghasilkan 
kalimat yang tidak gramatikal sebagai berikut. 

(1 1 a) *Bahwa saya sedang menghadapi 
banyak masalah, beliau mema- 
hami. 

(1 2a) *Bahwa hutan itu ditunggu deh para 
dewa, Pak Sam masih percaya. 

(1 3a) *Bahwa dia mengambil batu asah- 
nya yang Wnggal, dikatabn. 

Klausa bawahan yang tetletak di sebelah 
kanan dan menduduki fungsi Ket klausa utama 
seperti pada cantoh (14) dapat dipertukarkan 
urutannya menjadi klausa bawahan yang 
terletak di sebelah kid klausa utama seperti 
contoh (14a). 

(1 4a) Sebfum operator itu selesai b r a ,  
Amir sudah meletakkan gagang 
telepon. 

Namun, tidak selalu bahwa klausa bawahan 
yang bmda di sebelah kanan klausa uatama 
&pat dibaJik urutannya ke sebelah kiri klausa 
utama. 5erikut ini contohnya. 

(1 5) Ana tinggal di rumah sampai kakak- 
nya pulang dari kampus. 
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(16) Angin bertiup kencang sehingga Pada h l i m t  majemuk subordinatif (1 8.3) 
pohon-pohon kelapa itu seakan tampak bahwa klausa bawahan (0) tidgk ad% 
hendak rebah ke tanah. yang membantunya berada di sebelah kanan - - 

(17) Niranya berubah menjadi cairan klausa utama ~ l ~ r ~ t u  akan mati. Klausa bawah- 

asam. an tersebut menduduki fungsi Ket sebagai- 
mana tampak pada analisis berikut. 

Klausa bawahan yang berada di sebelah (18.3a) Ular itu (S) akan mati (P) bila 0 
kanan klausa utama pada kalirnat (1 5)-(17) Is) tidak ada vana membantunva 
tidak dapat diubah urutannya dan karena I d  Met) - .  . 
demikian kalimat (1 5a)-(17a) yang mrupakan 
penrbahan dari kalimat (1 5)-(17) menjadi tidak Contoh (1 8) tersebut menunjukkan bahwa 

gramatikal. klausa bawahan yang berada di sebelah kanan 
klauss utania hanya mengisi salah satu fungsi 

(15a) *Sampai kakaknya pulang dari sintaktis klausa utama dan tidak terkait deGan 

kampus, Ana tinggal di rumah. kalimat seklumnya. 

(lea) *Sehingga When-When kelaPa itu U S A  B A W M  YMG BERADA Dl 
seakan hendak rebah ke tanah, SEBELAH KlRl KLAUSA uTAMA 
angin bertiup kencang. 

I Klausa bawahan yang berada di sebelah 
(1 7a) *Menjadi trengguli, niranya. kiri klausa utama adalah kkusa bawahan yang 

I mengisi fungsi Ket. Berikut ini dikemukakan 
I contohnya. 
t Dengan demikian, tidak semua klausa 

bawahan yang berada di sebelah kanan klausa 
utama tidak selalu memiliki imbangan klausa 
bawahan yang berada di sebelah kiri klausa 
utama. Hal ini terutama berkenaan dengan un&n 
klausa yang secara ketat mematuhi kaidah 
pemetaan kronologis (chronological mapping), 
yaitu urutan klausa yang mencerrninkan urutan 
peristiwa yang diungkapkan. 

Dari contoh (1 1)-(17), tampak bahwa 
klausa bawahan yang berada di sebelah kanan 
klausa utama hanya terkait dengan klausa 
utama, yaitu hanya mengisi fungsi sintaktis 0, 
Pel, S, dan Ket klausa utama. Klausa bawahan 
yang berada di sebelah kanan klausa utama 
tidak terkait dengan kalimat sebelumnya 
sebagai terlihat pada contoh (1 8) berikut. 

(18) 1. Suatu sore, wanita tua itu men- 
cari kayu di hutan yang tidak jauh 
dari tempat tlnggalnya. 2. Di sana 

L dia menemukan seekor ular yang 
r sedang sekarat. 3. Ular itu akan 

rnati bila tidak ada yang rnem- 
bantunya. 

(19) 1. Siang itu aku pulang dengan 
bunga-bunga mawar di tangan. 2. 
Sarnpai di rurnah, aku rnengarnbil 
sebuah panci dari dapur itu. 

(20) I. Dengan muka masam Kak Sumi 
meninggalkan Kak Hardo tanpa 
berkata sepatah pun. 2. Aku di- 
bimbingnya ke dapur. 3. Setibaku di 
dapur, kulihat ibu rnasih mernbe- 
nahi alat-alat dapur yang ber- 
serakan. 

(21) 1. Sarinem lalu bercerita panjang 
lebar, siapa sesungguhnya ayah 
naga itu. 2. Begitu Sarinem selesai 
bercerita, si naga mengajukan usul. 

(22) 1. Pada pukul 12.00 siang para 
pekerja tekstil itu beristirahat untuk 
bersembahyang. 2. Habis ber- 
sembahyang, mereka lalu makan 
siang. 

(23) 1. Tidak mengherankan jika beberapa 
saat setelah itu Girindra nampak 



menakutkan sekali, tubuhnya ber- 
ubah besar sekali dengan tangan dan 
kaki sebesar pohon-pohon jati ber- 
umur ratusan tahun. 2. Mellhat per- 
ubahan tubuh Girindra, Brawifaya 
menjadi sangat takut. 

Klausa bawahan pada kalimat majemuk 
subordinati (19.2), (20.3)' (21.2)' (22.2), dan 
(23.2) rnenduduki gungsi Ket klausa utarna 
sebagaimana tampak pada analisis berikut. 

(19.2a) Is1 (s) sani~ai (DI di rumah 
(ket) (Ket), & (S) menn- 
arnbil (P) sebuah ~anci  (0) 
dari da~ur itu (Ket). 

(20.2a) Setibaku (D) di dawr (ket) 
(Ket), kuiihat (P) ibu masih 
-r 
yana berserakan. 

(21.2a) Begitu Sarinem (s) peksai 
bercerita (D) (Ket), si naaa 
(S) menaaiukan (P) g g ~ !  (0)' 

(22.2a) Habis (0) (s) bersembah- 
yang (P) (Ket), mereka (S) 
lalu makan sianq (P j. 

(23.2a) Melihat (D) mrubahan tubuh 
Girindra (01 (Ket), Brawiiava 
(S) meniadi (P) sanaat takut 
(Pel). 

Bila dilihat dari fungsinya dalam wacana, 
tampak bahwa klausa bawahan yang men- 
dahului klausa utama rnengandung inforrnasi 
lama (old information) karena klausa bawahan 
tersebut mengandung ~ ~ n g g a p m  tertentu. 
Praanggapan yang terkandung dielam klausa 
bawahan itu telah disebutkan p&a kalimat 
sebelurnnya. Pranggapan yang blah dimbut- 
kan pada tuturan sebelumnya lazh dbbut 
pranggapan tekstual (t8xtuel prewppoMion) 
(Allerton 1979: 152). Klausa baWern (aku) 
sampai di rumah pada kalirnat (19.2) me- 
ngandung praanggapan 'aku pulang' yang blah 
disebutkan pada kalimat (1 9.1). Klausa bawahan 

setibaku di dapur pada kalimat (20.3) me- 
ngandung praanggapm 'aku pergi dapur' yang 
telah d i i l k a n  pa& kahat sebsfumnya (20.2). 
Klausa bawahan begitu San'nem selesai ber- 
cerita pada kalirnat (21.2) mengandung bra- 
anggapatl 'sarinern bercerita' yang telah 
disebutkan pada kalimat sebelumnya (21.1). 
Klausa bawahan habis (mereka) bembah-  
yang pada kalimat (22.2) rnengandung 
praanggapan 'mereka bersembahyang' yang 
telah disobutkan pade kalimat sebelurnnya 
(22.1 ). Klausa bawahan melihat pewbatran 
tubuh Girindra mengandung pranggapan 
'tubuh Girindra berubah' yang telah disebutkan 
pada kalimat sebelurnnya (23.2). 

Tarnpak bahwa klausa bawahan yang 
berada di sebelah kiri klausa utarna mengandung 
praanggapan tekstual. Hal ini berarti bahwa 
klausa bawahan yang berada di sebelah kiri 
kiausa utama mengandung informasi ulangan 
dari informasi rang telah disebutkan oleh 
tuturan sebelurnnya. Dengan demikian, klausa 
bawahan yang berada di sebelah kiri klausa 
utarna mengandung inforrnasi lama. 

SlMPULAN 
Dari segi sintaktis, ada perbedaan fungsi 

sintaktis antara klausa bawahan yang berada 
di sebelah kanan klausa utama dan ktausa 
bakvahan yang berada di ssbetah kin ktausa 
utama. Klausa bawahan yang berada di 
sebelah kanan klausa utama &pat rnenduduki 
fungsi sintaktis 0, Pel, S, dan Ket. Klausa 
bawhan yaw berada di sebelah kid klausa 
utama mmduduki fungsi Ket. 

Bila dilihat dari tataran wacana, juga ada 
perbedtitan Sungsi informatif antara klausa 
brarvahn lfstng brad8 di sebeiah kanan klausa 
utama ckqan ktmsa bawahan yang berada 
di sebelah kiri klausa utama. Klausa bawahan 
yang berada dl sebelah kiri klausa utarna 
msnglandcrr~g inforrnasi yang terkait dengan 
inforrliasi klausa utama. lnformasi klausa 
bawahan yang berada di sebelah kanan klausa 
utama tidak terkait langsung dengan informasi 
kalimat sehelumnya. Sebaliknya, klausa 
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bawahan yang berada di sebelah kiri klausa 
utarna rnengandung inforrnasi yang tidak 
hanya berkaitan dengan inforrnasi dalam 
klausa utarna, melainkan juga berkaitan 
langsung dengan inforrnasi yang terkandung 
dalam kalimat sebelumnya. Klausa bawahan 
yang berada di sebelah kiri klausa utarna 
mengandung praanggapan tekstual. lnfonnasi 
dalam klausa bawahan yang berada di sebelah 
kin klausa utarna merupakan inforrnasi ulangan 
dari kalimat sebelurnnya. Dengan-dernikian, 
klausa bawahan yang berada di sebelah kiri 
klausa utarna mengandung inforrnasi lama. 

Hasil kajian ini jelas sernakin mengckuh- 
kan hipotesis Rarnsey (1987:385), yattu klausa 
bawahan yang rnendahuiui klausa utama 
mernpunyai lingkup yang lebih luas (a broader 
scope) dengan tuturan sebelurnnya, sedang- 
kan klausa bawahan yang rnengikklti klausa 
utama rnernpunyai lingkup yang lebih sernpit 
(a very localized scope), yaitu hanya berkaitan 
dengan klausa utarna. Dengan dernikian, 
ututan klausa dalarn kalirnat majernuk sub- 
Winatif rnerniliki fungsi dalarn mernbangun 
twacana, terutarna untuk rnenata inforrnasi 
)tang disarnpaikan dalarn wacana. 
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